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INTISARI 
 

Analisa Algoritma Penjadwalan Menggunakan Metode LVS-NAT pada Jaringan 

Komputer dengan Skema Load Balancing 

 

Perkembangan dunia teknologi informasi secara global menunjukan 

kemajuan yang sangat pesat terutama internet. World Wide Web (WWW) atau 

yang biasa dikenal dengan halaman website merupakan  salah satu layanan dari 

internet yang menyediakan informasi untuk client dan dapat diakses melalui port 

80 (HTTP). Untuk client dapat mengakses informasi tersebut maka dibutuhkan 

server untuk melayani request yang dikirimkan. Pada saat client mengirimkan 

request untuk mengakses website dalam jumlah banyak dan request tersebut tidak 

dapat ditangani oleh server maka akan terjadi overload atau crash. 

Sistem Cluster server merupakan solusi terbaik untuk menangani masalah 

diatas. Dalam sistem cluster server dapat diimplementasikan konsep load 

balancing dengan linux virtual server via NAT yang mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan scalability dan performance server. Konsep ini dibangun dengan 

sistem linux virtual server dengan inti sebuah virtual server yang berfungsi untuk 

mendistribusikan beban kerja ke beberapa real server didalam cluster server 

untuk melayani request dari client.  

Pada linux virtual server terdapat 10 algoritma penjadwalan yang dapat 

digunakan untuk mendistribusikan paket pada real server. Performa dari setiap 

algoritma tersebut dapat dianalisa dan diamati dengan membandingkan setiap 

algoritma berdasarkan parameter-parameter yang meliputi throughput, request 

loss dan response time sehingga nantinya didapatkan algoritma penjadwalan 

terbaik . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi informasi secara global menunjukan kemajuan 

yang sangat pesat karena kemajuan teknologi informasi ini berjalan sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Salah satu perkembangan teknologi tersebut adalah internet. 

Internet berasal dari kata interconnection networking yang merupakan jaringan komputer 

yang dapat menghubungkan pemakai komputer satu dengan komputer lainnya. World 

Wide Web (WWW) merupakan salah satu layanan dari internet walau sering dianggap 

sama dengan internet keseluruhan yang memberikan informasi antara pengguna 

komputer.  

Server dalam jaringan komputer adalah sebuah sistem komputer yang 

menyediakan layanan tertentu dalam jaringan komputer. Single server merupakan salah 

satu model skema server yang digunakan untuk layanan berbasis web terdapat  banyak 

kekurangan. Pada saat sebuah website mendapat request yang banyak dari klien sehingga 

request  tersebut tidak bisa lagi ditangani oleh server, maka dapat menyebabkan server 

tersebut mengalami overload dan crash. Dengan adanya masalah seperti ini diperlukan 

skema load balancing. 

Dengan skema load balancing kinerja server akan didistribusikan ke beberapa 

node atau biasa diartikan sebagai cluster untuk meminimalkan kinerja  berlebih dari satu 

server sehingga alur beban akan tetap stabil walaupun banyak dilakukan request dari 

klien. Load balancing sangat dibutuhkan pada sebuah jaringan komputer karena 

kemampuannya dapat meningkatkan scalability dan performance kinerja server. Didalam 

sistem cluster ini yang dapat dibangun dengan konsep load balancing memungkinkan 

proses pengolahan data dibagi secara terdistribusi ke beberapa server salah satunya 

diantaranya dengan menggunakan linux virtual server. 
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Pada linux virtual server terdapat beberapa algoritma penjadwalan yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem linux virtual server. Performa dari setiap algoritma 

penjadwalan tersebut dapat dianalisa dan diamati dengan membandingkan setiap 

algoritma yang ada menggunakan beberapa parameter yang meliputi throughput, request 

loss, dan response time sehingga nantinya akan didapatkan algoritma penjadwalan 

terbaik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana meningkatkan performa server menggunakan skema load balancing 

sehingga adanya pendistribusian beban kerja ke beberapa server yang ada didalam 

sistem cluster  ? 

b. Bagaimana membandingkan dan memilih algoritma penjadwalan terbaik dengan 

dengan parameter-parameter yang meliputi throughput, request loss, dan response 

time ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

a. Sistem Operasi yang digunakan adalah Sistem Operasi Ubuntu 11.10 dan Fedora 15. 

b. Aplikasi web server pada real server yang digunakan adalah Apache web server dan 

aplikasi pada director server menggunakan ipvsadm. 

c. Pengujian performa web server dilakukan dengan menggunakan aplikasi httperf. 

d. Pengujian  performa algoritma penjadwalan yang dilakukan hanya pada protokol http 

(80)/apache server. 
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e. Implementasi load balancing dilakukan menggunakan linux virtual verver dengan 

pengalamatan IPv4. 

f. Membandingkan dan mendapatkan algoritma penjadwalan terbaik dari 10 algoritma 

penjadwalan yang ada pada sistem linux virtual server. 

g. Parameter - parameter  pengujian yang diambil dari  throughput, request loss dan 

response time berdasarkan dari  manual httperf. 

h. Penelitian yang dilakukan tidak membahas tentang keamanan jaringan dan juga jenis 

routing yang akan diimplementasikan serta keamanan dari web server yang 

digunakan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir ini 

mengimplementasikan skema load balancing dengan metode LVS-NAT pada sistem  

cluster server sehingga mampu meningkatkan performa server dari segi layanan yang 

mendistribusikan beban kerja ke beberapa server juga menganalisa dan menemukan 

algoritma penjadwalan terbaik yang ada pada linux virtual server dengan parameter-

parameter yang telah ditentukan. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Beberapa metode yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Analisis permasalahan 

b. Melakukan kajian dari sumber literatur yang telah ada serta sumber internet yang 

mendukung dan berhubungan dengan penelitian. 

c. Merancang jaringan linux virtual server dengan skema load balancing dan 

mengimplementasikan algoritma penjadwalan yang ada pada sistem linux virtual 

server . 
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d. Menguji algoritma penjadwalan pada jaringan yang telah dirancang dan mengambil 

hasil berdasarkan parameter yang telah ditentukan. 

e. Penarikan kesimpulan 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab, dengan rincian: 

Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan-batasan masalah, metode penelitian, tujuan, 

hipotesis serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, membahas dan  

memperkuat gagasan-gagasan yang muncul dengan landasan teori akurat dari berbagai 

sumber. Pembahasan bab ini termasuk didalamnya sistem cluster, load balancing, linux 

virtual server, algoritma penjadwalan dan metode penelitian,  

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari 

pembuatan jaringan linux virtual server dengan menggunakan metode LVS-NAT dan 

juga persiapan hardware dan software yang nanti dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian ini. 

Bab 4 IMPLIMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, membahas tentang 

pengujian dan hasil analisa algoritma penjadwalan yang digunakan pada sistem linux 

virtual server berdasarkan parameter-parameter yang telah ditentukan. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang berkaitan dengan analasia algortima penjadwalan dengan menggunakan 

metode LVS-NAT pada jaringan dengan skema load balancing. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan implementasi dan analisis terhadap 10 algoritma 

penjadwalan menggunakan metode LVS-NAT pada jaringan komputer dengan  skema 

load balancing maka dapat di peroleh beberapa hasil penelitian sebagai berikut : 

a. Pada penelitian yang dilakukan dengan menguji 10 algoritma penjadwalan pada linux 

virtual server penulis menyimpulkan bahwa algoritma penjadwalan weighted least 

connection (wlc) dan round robin (rr) merupakan algoritma penjadwalan terbaik 

berdasarkan parameter throughput, response time dan request loss. 

b. Pemilihan algoritma weighted least connection dan round robin (rr) sebagai algoritma 

penjadwalan terbaik karena menunjukan hasil performa yang lebih baik dari 

algoritma penjadwalan yang lain berdasarkan parameter-parameter yang telah 

ditentukan.  

c. Pada jumlah koneksi 1000 per detik algoritma weighted least connection (wlc) 

memiliki performa yang lebih baik dari algoritma round robin (rr) dan algoritma 

penjadwalan yang lain. 

d. Pada jumlah koneksi 4000 per detik algoritma round robin (rr) memiliki performa 

yang lebih baik dari algoritma weighted least connection (wlc) dan algoritma 

penjadwalan yang lain. 

e. Pada jumlah koneksi 2000 per detik algoritma weighted least connection (wlc) dan 

algoritma round robin (rr) memiliki performa yang seimbang dan lebih baik dari 

algoritma penjadwalan yang lain. 

 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat dikembangkan 

untuk penelitian selanjutnya antara lain : 
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a. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan parameter yang lebih 

banyak untuk menentukan algoritma penjadwalan terbaik. 

b. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah client yang 

lebih banyak guna menghasilkan request dengan koneksi dalam jumlah besar dan 

menghasilkan hasil uji yang lebih baik. 

c. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan tool penguji yang 

lebih baik agar dapat menghasilkan hasil data yang lebih detail, misalnya hasil data 

secara grafik. 

d. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan tehnik lain pada linux 

virtual server selain LVS via Network Address Translation (LVS-NAT), yaitu tehnik 

LVS via Direct Routing (LVS-DR) dan LVS via IP Tunneling (LVS-TUN). 
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